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Abstract

The many sects of belief grow and develop in Indonesia, making some people think
that these beliefs are a deviant group. One of the beliefs that live in Indonesia is the Musi
Indigenous belief in the Talaud Islands. This study aims to provide a clear and
comprehensive picture of the concept of religiosity of the Adat Musi adherents in the
Talaud Islands. This research is important because with a clear picture, it is hoped that
negative views about the religion of the archipelago or the flow of belief in God Almighty
will decrease. This research is a social research with constructivism paradigm and
descriptive qualitative approach. The method of data collection was carried out by in-
depth interviews. The concept of the religiosity of the Adat Musi can be seen from the
teachings of the Adat Musi, the acceptance of revelation by Bawangin Panahal, the rituals
of worship, and various kinds of rituals performed by its adherents, starting from the
ritual of feeding babies (baptism), marriage rituals, and death rituals. In addition, the
ritual of farming and the establishment of houses for the adherents is also an important
ritual for the adherents of the Adat Musi. The most emphasized by Adat Musi is the
farming ritual which consists of several stages, namely Mallintukku Harele, Mallintukku
Wuallannna, and Umanna Amme Wakku.
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Abstrak

Banyaknya aliran kepercayaan tumbuh dan berkembang di Indonesia, membuat
sebagian orang menganggap bahwa aliran kepercayaan sebagai kelompok yang
menyimpang. Salah satu aliran kepercayaan yang hidup di Indonesia adalah kepercayaan
Adat Musi di Kepulauan Talaud. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
secara jelas dan komprehensif mengenai konsep religiusitas para penghayat Adat Musi di
Kepulauan Talaud. Penelitian ini menjadi penting karena dengan adanya gambar yang
jelas diharapkan pandangan negatif mengenai agama nusantara atau aliran kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa semakin berkurang. Penelitian ini merupakan penelitian
sosial dengan paradigma konstruktivisme dan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara mendalam. Konsep religiusitas
Adat Musi dapat dilihat dari ajaran Adat Musi, penerimaan pewahyuan oleh Bawangin
Panahal, tata ritual ibadah, dan berbagai macam ritual yang dilakukan oleh para
penghayatnya mulai dari ritual memberi makan bayi (baptisan), ritual perkawinan, serta
ritual kematian. Selain itu ritual bercocok tanam dan pendirian rumah para penghayat juga
merupakan ritual yang penting bagi penghayat Adat Musi. Yang paling ditekankan oleh
Adat Musi adalah ritual bercocok tanam yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu
mallintukku harele, mallintukku wuallannna, dan umanna amme wakku.

Kata Kunci: Adat Musi; Kepercayaan; Religiusitas; Talaud
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara majemuk di mana masyarakatnya memiliki entitas
agama, budaya, tradisi, dan bahasa yang berbeda-beda termasuk aliran kepercayaan yang
berjumlah ratusan. Namun ketidaktahuan masyarakat Indonesia, membuat aliran
kepercayaan sering kali distigma negatif dianggap sebagai ajaran sesat. Padahal jika
dilihat dari sisi sejarah, banyak aliran kepercayaan yang sudah ada di Indonesia bahkan
sebelum kemerdekaan Indonesia. Namun yang terjadi adalah para penghayat kepercayaan
selalu mendapatkan diskriminasi dan tindakan-tindakan intoleran. Kondisi ini diperparah
ketika zaman orde baru di mana terdapat pendefinisian agama menurut kelompok agama
mayoritas yang pada akhirnya aliran kepercayaan tidak dapat dikategorisasikan sebagai
agama (Putri, 2021). Diskriminasi semakin terlihat dengan diterbitkannya UU PNPS 1965
di mana aliran kepercayaan dianggap sebagai penodaan agama dan tidak beragama
sehingga dilabeli sebagai bagian dari komunis yang mengancam keamanan negara
(Konradus dalam Putri, 2021). Agama dan kepercayaan dipisahkan dan dipertentangkan
oleh negara, selain itu tuduhan komunis kepada para penghayat yang membuat tidak ada
pilihan bagi penghayat kepercayaan untuk melakukan convert atau pindah agama ke
agama yang diakui oleh pemerintah. Menurut Jufri dan Mukhlis dalam Putri (2021),
dengan terbitnya TAP MPR 1978 semakin menyudutkan keberadaan kelompok
kepercayaan di mana aliran kepercayaan dinyatakan sebagai bagian dari produk budaya
dan bukan agama. Oleh sebab itu, hingga saat ini pembinaan aliran kepercayaan di
Indonesia berada di bawah Direktorat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
Masyarakat Adat, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan bukan di bawah Kementerian Agama. Hal tersebut di atas berdampak pada
kehidupan para penghayat kepercayaan, hak hidup kelompok aliran kepercayaan di
masyarakat yang mengalami diskriminasi, stigmatisasi negatif, dan pengucilan oleh
agama mayoritas. Agama lokal atau agama nusantara sering kali dianggap sebagai
kemunduran, kebodohan, tidak bertuhan, menyimpang, ajaran yang sesat, terbelakang,
dan kuno. Walaupun Mahkamah Konstitusi (MK) telah mengabulkan gugatan atas Pasal
61 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 dan Pasal 64 Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2013 tentang administrasi kependudukan yang mewajibkan mengisi kolom agama
di Kartu Tanda Penduduk di mana hal ini membuat para penghayat kepercayaan dapat
mencantumkan aliran kepercayaan di kolom agama saat membuat KTP, akan tetapi
stigma negatif dan diskriminasi masih kerap terjadi kepada para penghayat.

Aliran kepercayaan tersebar di seluruh Indonesia salah satunya di Provinsi
Sulawesi Utara yang merupakan provinsi dengan tingkat toleransi tertinggi di Indonesia.
Tidak hanya Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu, agama lain pun
dapat tumbuh dan berkembang di provinsi tersebut seperti Yahudi dan Baha’i. Begitu
pula dengan agama-agama nusantara yang hingga saat ini masih eksis di Provinsi
Sulawesi Utara salah satunya adalah kepercayaan Adat Musi yang tumbuh berkembang
di daerah Talaud. Menurut Sindonews.com (2017), Adat Musi adalah salah satu aliran
dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang telah diturunkan dari generasi
ke generasi dari leluhur masyarakat Musi Talaud Sulawesi Utara yang masih bertahan
hingga kini. Adat Musi berasal dari dua kata yaitu Adat yang berarti Allah dalam Tubuh
dan Musi berarti tempat atau Desa Musi. Masyarakat Adat Musi menyebut Tuhan dengan
sebutan Tuhan Allah. Penghayatnya berada di salah satu desa di Pulau Salibabu,
Kecamatan Lirung Kabupaten, Kepulauan Talaud. Tempat ibadah masyarakat Adat Musi
berada di Bukit Widuanne, yang berjarak sekitar 1 km dari Desa Musi Induk. Ritual
ibadah di Bukit Widuanne dilaksanakan setiap rabu, sabtu, dan hari besar keagamaan.
Dalam ritual Adat Musi setiap penghayat yang mengikuti ibadah harus mengenakan
pakaian berwarna putih. Warna putih merupakan lambang kesucian. Pada tahun 2018,
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jumlah penghayat Adat Musi sebanyak 282 orang (Faktapers.id, 2018). Sebagian besar
bertempat tinggal di Desa Musi, Talaud, dan sebagian menyebar di wilayah lain karena
alasan pekerjaan dan pendidikan seperti Manado, Jakarta, Beo, Tahuna, hingga
Melonguane.

Adat Musi diajarkan oleh Bawangin Panahal, di Desa Musi, pada tahun 1880 dan
tetap hidup dan dipertahankan oleh para pengikutnya sampai saat ini. Menurut
News.detik.com, pimpinan penghayat ajaran Adat Musi, Arnold Panahal, menuturkan,
dalam masyarakat Adat Musi, berbagai tradisi diajarkan sejak kelompok Adat Musi
terbentuk, pada lebih dari seabad yang lalu, hingga tradisi-tradisi tersebut masih tetap
terpelihara dan terjaga. Masyarakat pada umumnya menerima Adat Musi sebagai bagian
dari masyarakat terutama mengenai cocok tanam dan penghapusan strata sosial atau
keningratan. Dapat dikatakan bahwa para penghayat Adat Musi hidup berdampingan
dengan masyarakat pada umumnya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran secara jelas dan komprehensif mengenai konsep religiusitas
para penghayat Adat Musi di Kepulauan Talaud. Penelitian ini menjadi penting karena
dengan adanya gambar yang jelas diharapkan pandangan negatif mengenai agama
nusantara atau aliran kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa semakin berkurang.

Metode

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivisme di mana paradigma ini lebih mewakili cara pandang atau sudut pandang
peneliti untuk menjelaskan kerangka sosial yang terbentuk dalam pola pikir individu
maupun kelompok yang berdasar pada akal sehat tentang bagaimana subjek penelitian
memberi makna pada suatu peristiwa dalam hidupnya. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan ini peneliti mengeksplorasi
dan memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap
berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Alasan utama peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah peneliti ingin melihat secara mendalam
bagaimana konsep religiusitas kepercayaan Adat Musi. Penelitian ini bersifat deskriptif
di mana peneliti berusaha menggambarkan atau menjelaskan sedetail mungkin tentang
suatu fenomena berdasarkan data yang dimiliki. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah wawancara dan studi pustaka. Wawancara dilakukan kepada salah
satu penghayat Adat Musi yaitu Ibu Femmy Sariu. Femmy Sariu dipilih sebagai informan
karena yang bersangkutan adalah penghayat senior dari Adat Musi Talaud yang
tergabung dalam Majelis Luhur Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Indonesia
(MLKI). Proses analisis dilakukan dengan proses hermeneutik dilakukan dengan cara
membandingkan antara data yang diperoleh dengan kerangka pemikiran atau acuan
konsep, yang digambarkan ulang dengan data empiris.

Hasil dan Pembahasan
1. Ajaran Adat Musi

Setiap agama dan kepercayaan memiliki ajaran dasar yang harus ditaati oleh setiap
pemeluknya, begitu juga dalam kepercayaan Adat Musi yang memiliki ajaran yaitu
perintah untuk mengajarkan kepada manusia di atas dunia tentang kerajaan Allah dengan
segala kebenaran-Nya, menyucikan hari sabtu karena itu adalah hari Sabat Tuhan Allah,
dan terdapat hukum Allah yang akan diajarkan kepada manusia-manusia yang ada di atas
dunia, agar supaya di perbuat:
a. Akulah Tuhan Allahmu, yang telah menjadikan langit dan bumi serta laut dan segala

isinya,

b. Janganlah ada padamu Ilah (Tuhan) lain di hadapan hadirat-Ku,
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c. Jangan ada kamu perbuat patung ukiran, jangan kamu menyembah sujud atau berbakti
kepadanya, karena Akulah Tuhan Allahmu yang cemburuan adanya yang membalas
durhaka segala bapak dan anak-anaknya yang benci akan daku,

d. Jangan kamu menyebut nama Tuhan Allahmu dengan sia-sia,

e. Ingatlah kamu akan hari sabtu karena itu adalah Sabat Tuhan Alllahmu, karena dalam
enam hari lamanya telah dijadikan Tuhan akan langit dan bumi serta laut dan segala
isinya, maka berhentilah Tuhan pada hari yang ketujuh sebab itulah diberkati Tuhan
akan hari Sabat dan disucikan-Nya dia,

f. Berilah hormat akan ibu-bapakmu supaya dilanjutkan umurmu yang dianugerahkan
Tuhan kepadamu,

g. Jangan kamu membunuh,

h. Jangan kamu berbuat zinah,

I. Jangan kamu mencuri,

j. Jangan kamu ingin akan barang sesamamu manusia, dan sayangilah sesamamu
manusia seperti menyayangi dirimu sendiri.

Setelah lewat sebulan lamanya sesudah Bawangin kembali di dunia maka akan
duduk di tempat tidurnya dan pada tiap-tiap pagi dan pada hari sabtu, Bawangin mengajar
orang tentang kerajaan Allah yakni penurutan dan kesetiaan pada Allah yakni 10 Tourat
Allah, perihal cinta dan kasih sesama manusia, dan perihal bagaimana manusia harus
berlaku sepanjang hidupnya di hadirat Allah baik secara tubuh maupun jiwa. Selain
sepuluh Tourat Allah, Adat Musi juga memegang teguh amanah leluhur yaitu Paramisi
simiute miu matauttu apa, olaéngkamia runia maringi mitou rumanta maéle, maiwalo
yang berarti ajaran Tuhan telah di tanganmu, amalkan dan wujudkan dalam kehidupan
dunia, mendengar atau datang melekat dan bertanya. Parrimadda massuannu buah- buah,
Pirarabbi maollad amppungu pemerintah berarti rajin menanam buah-buahan di
kemudian hari yang menjadi pusat perhatian pemerintah. Berdasarkan amanah leluhur
tersebut, masyarakat hingga saat ini tetap berpegang teguh dengan ajaran Adat Musi dan
hingga saat ini berfokus dalam bercocok tanam.

2. Penerimaan Wahyu
Berdasarkan penuturan informan, penerimaan wahyu yang kedua oleh Tuhan
Allah kepada Bawangin Panahal di rumah kediaman dalam kelambu berupa 12 gambar
hidup yang menggambarkan peristiwa berikut:
a. Tuhan Yang Maha Esa awal penciptaan dunia
Terang kemudian terlihatlah Tuhan Yang Maha Esa datang bersama dua malaikat
sebagai pengawal-Nya. Gambar ini dijelaskan oleh Bawangin Panahal bahwa
menggambarkan Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan awal penciptaan dunia.
b. Kemuliaan Tuhan dengan kebenaran dan kemahakuasaan-Nya
Tuhan yang Maha Esa, kembali duduk di kursi emas, dengan dikawal oleh dua
malaikat menggambarkan kemuliaan Tuhan Yang Maha Esa dengan kebenaran dan
kemahakuasaan-Nya. Pencipta Dunia (langit, bumi, laut, dan segala isinya)
c. Kehidupan manusia pertama adam dan hawa saat di coba iblis
Dua orang anak sedang bermain bersama seekor ular. Menggambarkan kehidupan
manusia yang pertama adam dan hawa saat dicobai (digodai) oleh iblis.
d. Orang-orang yang terlibat dalam peperangan
Laki-laki, perempuan, tua-muda, semua memanggul senjata masuk hutan.
Menggambarkan orang-orang yang terlibat dalam peperangan.
e. Orang ke arah timur dan orang ke arah barat
Perahu kora-kora yang ditumpangi 16 orang sambil mendayung dengan arah
berlawanan. Delapan orang mendayung ke arah timur sedangkan delapan orang
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lainnya ke arah barat, yang oleh Bawangin Panahal bahwa delapan orang yang ke arah
timur menggambarkan kulit hitam yang akan mengurus rumah tangganya sendiri,
sedang delapan orang yang mendayung ke arah barat adalah orang-orang kulit putih
yang akan pulang ke negerinya sendiri.

f. Siapa yang dapat menyingkap arti lima jari itu, akan memerintah bumi
Nampak terang yang berbentuk lingkaran seakan-akan ada orang yang menyalakan
lampu senter dari atas plafon rumah, ditujukan ke langit-langit kelambu, pada terang
yang berupa lingkaran itu terpampang gambar tangan dengan lima jari yang sempurna
oleh beliau diterangkan bahwa siapa yang dapat menyingkap arti lima jari itu, ia akan
memerintah dunia.

g. Manusia mulai bertindak tidak benar
Gambar tentang orang-orang berjalan dengan membawa anjing, gambar ini oleh beliau
dijelaskan bahwa manusia mulai bertindak tidak benar terhadap sesama manusia
terlebih dihadapan Tuhan Yang Maha Esa.

h. Pelanggaran hukum
Anak kecil bermain di mulut buaya. Oleh Bawangin dijelaskan, manusia sebenarnya
sudah tahu membedakan mana yang baik dan jahat tetapi masih berani membuat
kesalahan sehingga merupakan ancaman baginya dan mendekatkannya dengan
kebinasaan, merupakan pelanggaran hukum.

i. Manusia bersalah di hadapan Tuhan dan yang hidup benar di hadapan Tuhan
Orang yang memikul balok dengan berjalan terbalik dengan kaki di atas dan yang
lainnya berjalan sebagai mana manusia adanya. Digambarkan oleh Bawangin, manusia
bersalah di hadapan Tuhan Yang Maha Esa atau sudah salah bertindak, dan manusia
hidup benar di hadapan Tuhan Yang Maha Esa.

J. Orang mulai membangun di segala bidang
Gambar memperlihatkan orang-orang baik laki-laki, perempuan, tua dan muda,
memikul balok berjalan sebagaimana adanya manusia. Oleh Bawangin dijelaskan,
orang-orang mulai membangun yakni pembangunan di segala bidang.

k. Masa kegelapan
Gambar nampaklah gelap kemudian datanglah sehingga tinggal membentuk seutas
benang pada bagian bawahnya. Kemudian oleh Bawangin dijelaskan, bahwa masa
kegelapan di mana doa dan permohonan orang yang baru mencari kebenaran tidak
akan sampai ke kerajaan Tuhan Yang Maha Esa.

I. Masa akhir kehidupan manusia
Gambar nampaklah kemudian satu titik putih yang makin lama makin membesar yang
pada akhirnya nampaklah Tuhan Yang Esa duduk dikursi emas dengan dikawal oleh
malaikat. Oleh Bawangin dijelaskan bahwa, masa akhir kehidupan manusia di mana
Tuhan datang dengan segala kemahakuasaan dan penghakiman bagi semua orang.

3. Tata Ibadah Adat Musi

Penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Adat Musi dalam
melaksanakan ritual ibadahnya dengan suasana hening dan berhikmat tanpa ada nyanyian
atau puji-pujian dan suara musik apa pun. Dalam kegiatan ritual di tempat per sujudan,
ruangan dibagi menjadi dua sisi. Sisi kanan untuk tempat duduk para penghayat laki-laki,
sedangkan pada sisi kiri untuk tempat duduk para penghayat perempuan. Ritual di tempat
per sujudan tidak melakukan persembahan akan tetapi Adat Musi memakai Wua
Tinggora/syukur keluarga, panen pala, panen cengkih, panen kelapa, dan lain-lain. Ritual
akan dipimpin oleh ibu pemimpin. Setelah selesai ibadah ritual di tempat per sujudan dan
di setiap kelompok keluarga tidak ada kegiatan untuk saling berjabat tangan. Pada setiap
hari sabtu mulai dari pukul 06.00 pagi s.d 18.00 sore dikibarkan bendera putih baik di
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puncak sakral Bukit Duanne dan di tempat persujudan di kampung, bendera dipasang
pada tiang di depan bangunan. Terdapat pelarangan di tempat sakral baik di Bukit Duanne
maupun tempat persujudan di kampung yaitu dilarang menggunakan pakaian berwarna
merah dan dilarang merokok.

Gambar 1. Suasanalbadah Adat Musi
Sumber: Dokumen Pribadi Femmy Sariu

Gambar 2. Tempat Ritual puncak Sakral Bukit Duanne
(Sumber: Dokumen Pribadi Femmy Sariu)

4. Ritual Memberi Makan Bayi

Ritual yang sering dilakukan oleh masyarakat Adat Musi adalah ritual memberi
makan bayi atau dikenal dengan ritual baptisan bagi seorang bayi yang sudah berusia 14
hari atau lebih sebagai tanda sudah menjadi warga Adat Desa Musi. Ritual baptisan
berarti seseorang atau seorang bayi sudah dibaptis dengan hikmat dan pengetahuan Allah
dengan cara makan. Makanan yang terhidang disusun sedemikian rupa di mana makanan
yang tengah melambangkan Allah Bapa, sebelah kanan terdapat ikan yang
melambangkan Anak Allah, dan di sebelah kiri terdapat air minum yang melambangkan
roh suci. Bagi orang dewasa makna ritual memberi makan ini adalah penyucian diri dan
penghapusan dosa (manosa, mamoritullu awasa), sedangkan bagi anak bayi ritual ini
bermakna bayi dipelihara dan hidup menurut jalan Tuhan. Ritual ini bertujuan untuk
memperoleh keselamatan dunia dan akhirat.

5. Ritual Sakral Perkawinan

Dalam setiap adat atau kepercayaan, fase-fase kehidupan memiliki arti penting
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu para penghayat membuat ritual-ritual untuk
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memperingatinya. Dalam masyarakat Adat Musi pernikahan antara seorang pria dan
wanita diawali dengan peminangan (mangina’a — mangonokka). Sebuah pernikahan
dalam Adat Musi bisa dikatakan dengan kawin famili apabila dalam pernikahan tersebut
terpenuhinya garis keturunan, terdapat persamaan hak dan kedudukan antara pria dan
wanita begitu juga dengan keluarganya, dan semua keputusan diambil secara
musyawarah. Setelah melakukan peminangan, selanjutnya adalah pemberkatan
pernikahan yang dilakukan oleh pemimpin Adat Musi. Setelah dilakukan pemberkatan,
dilakukan peneguhan pernikahan di mana pasangan pengantin harus melakukan mandi
jeruk (mandi berlimau) dan mamontollu awasu.

Makna ritual perkawinan yang dilakukan pada masyarakat Adat Musi adalah
ketuhanan, ditanamkannya nilai — nilai ketuhanan yang Maha Esa dan nilai kemanusiaan
yang adil dan beradab. Selain ketuhanan, ritual perkawinan juga bermakna hubungan
sesama manusia, keluarga sosial kemasyarakatan, agama/kepercayaan, serta pemerintah
bangsa dan negara. Selain itu terpenuhinya ketentuan, norma hukum dan perundang —
undangan. Sedangkan ritual perkawinan memiliki tujuan agar diberi kelancaran dan
kemudahan ketika berumah tangga. Menurut Adat Musi rumah tangga adalah komunitas
terkecil dari kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara. Berhasilnya rumah
tangga, berhasilnya negara maka di dalam lembaga berumah tangga harus ditanamkan
nilai-nilai ketuhanan Yang Maha Esa dan kemanusiaan yang adil dan beradab.

6. Ritual Kematian

Selain kelahiran dan perkawinan, kematian juga merupakan fase penting dalam
kehidupan manusia di mana kematian memberi tanda bahwa terputusnya hubungan antara
manusia dengan seisi dunia. Bagi penghayat Adat Musi, setelah seorang penghayat
meninggal, keluarga dan masyarakat segera memandikan dan membersihkan jenazah.
Kemudian jenazah diberi pakaian berwarna putih polos dan dimasukkan ke dalam peti
yang dibungkus dengan kain putih di rumah duka. Keluarga dan semua penghayat Adat
Musi harus mengenakan pakaian berwarna putih. Sebelum dibawa ke pemakaman,
didoakan terlebih dahulu oleh Imadu Wanua atau tokoh adat, orang tua, sesepuh dengan
menggunakan bahasa lokal, setelah itu barulah dilakukan pemakaman. Ritual ini dikenal
dengan nama Wisata Tatondo atau Timandu Wanua. Setelah pemakaman selesai, seluruh
penghayat Adat Musi bebersih diri dan mandi air laut di pantai di pelabuhan Musi
sebelum pulang ke rumah masing-masing. Setelah sampai di rumah, para penghayat harus
membersihkan diri dengan balimau atau dengan jeruk nipis dan seluruh pakaian harus
dicuci sebelum memasuki rumah. Sampai dengan tiga hari diadakan acara ritual tiga
malam atau ritual malam hiburan di area pekuburan. Setelah tiga hari, para penghayat
akan melaksanakan ritual Manguntuda Rimuudda di area pekuburan di mana ritual ini
bertujuan untuk mengantar arwah agar hidup dengan Tuhan, agar arwah tidak tinggal di
dunia. Untuk penghayat Adat Musi kuburan liang lahat tidak menggunakan semen atau
dinding kuburan tidak ditembok hanya tanah dan ditanami dengan tumbuhan di atas
kuburan.

7. Ritual Bercocok Tanam

Layaknya kepercayaan pada umumnya yang sangat memperhatikan lingkungan,
begitu juga dengan Adat Musi di mana salah satu ritual penting dalam Adat Musi adalah
ritual bercocok tanam. Terdapat dua tujuan ritual bercocok tanam yaitu membangun
karakter dasar dan karakter inti. Karakter dasar dalam artian setiap orang yang memasuki
wilayah orang lain harus meminta izin kepada pemiliknya atau penunggunya. Setiap
orang yang mengambil barang bukan milik atau kepunyaannya harus meminta atau
memberitahu meskipun orang tua dan anak saudara bersaudara jika tidak memberi tahu
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atau meminta adalah salah berarti dosa. Jadi setiap orang harus map-pramisi yaitu

meminta dan meminta izin ketika memasuki wilayah orang lain atau meminta/mengambil

barang yang bukan miliknya, sedangkan tanah yang dibuat sebagai tempat bercocok
tanam bukanlah milik manusia, oleh karena itu diperlukan ritual bercocok tanam sebagai
bentuk permintaan izin atau map-pramisi kepada sang pencipta. Selain karakter dasar,

Adat Musi ingin membentuk karakter inti yang dimiliki oleh para penghayat di mana

setiap aktivitas dan kegiatan termasuk mengambil hasil tanaman di halaman, di

ladang/kebun harus dengan map-pramisi (berdoa untuk meminta izin) karena tanaman

bukan milik manusia akan tetapi milik Tuhan. Ritual bercocok tanam dalam Adat Musi
bertujuan agar memahami hubungan sosial dan harmonisasi dalam kemanusiaan setiap
pribadi warga dalam kemanusiaan dan setiap pribadi warga komunitas budaya Adat Musi
melalui ritual Mallintukku Harele dan Malintukku Wualana. Makna dari ritual ini adalah
pelestarian alam lingkungan, pengendalian diri, sebagai wujud peribadatan, iman, dan
takwa (berdoa setiap saat tanpa mengenal waktu dan tempat), serta pembinaan budi luhur.

Terdapat beberapa tahapan dalam ritual bercocok tanam yaitu:

a. Mallintukku Harele berarti doa untuk membuka lahan baru, supaya penggunaan
parang dapat berfungsi dengan baik. Ritual ini biasa disebut sebagai ritual penurunan
parang atau pedang. Mallintukku Harele terdiri dari beberapa tahap yaitu:

1) Mangabba yaitu ritual untuk penentuan tanah baru yang akan digunakan sebagai
tempat bercocok tanam atau ritual membuka kebun baru.

2) Mamambangnga Winatangnga dilakukan selama tiga hari untuk menghalau,
mengusir binatang melata, satwa liar yang ada di sekitar area untuk kebun yg akan
dibuka/ digarap.

3) Mallilli’a, Manuwangnga, Mabbosatta dilakukan setelah binatang sudah keluar
lahan, maka dilakukan memotong rumput, tanaman liar, dan pohon atau proses
kegiatan lanjutan pembersihan kebun dan pohon-pohon yang sudah ditebang,
rumput dan semak yang sudah diparas lalu dibakar.

4) Madduru’a yaitu pembersihan dan pengumpulan batang pohon dan semak yang
sudah dibakar, sampai bersih dan siap ditanam.

b. Mallintukku Wuallannna adalah ritual berikutnya di mana diucapkan doa agar benih
yang akan ditanam dapat bertumbuh subur atau dikenal dengan penurunan bibit.

1) Mamanta Wailla adalah ritual pertama pada Mallintukku Wuallannna di mana akan
diberi pembatas agar binatang tidak masuk lagi.

2) Mangassangnga adalah ritual menanam tanaman awal sebagai induk tanaman.

3) Mamaladda meruapakan ritual persiapan menanam bibit.

4) Maggilamunna adalah ritual melakukan pembersihan penyiangan tanaman.

5) Mangitingnga adalah memanen atau memetik padi.

c. Umanna Amme Wakku berarti ritual doa atau syukuran sudah memanen padi.

1) Mamati, Mabbalu, Mattappa adalah ritual menjemur, menumbuh, dan mengayak
padi.

2) Manawo ampirrissa, Mattuna adalah persiapan syukuran dengan mengisi dan
memasak ketupat.

3) Mangalappa Paramisi pada sore hari sebelum bulan purnama, para penghayat
mengucap doa untuk kelancaran acara Umanna Amme Wakku.
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4) Umanna Amme Wakku (undamma wahewa) dilakukan di rumah masing-masing
sambil makan ketupat. Ritual ini disebut juga Sawakka.

BT

Gambar 3. Ritual Cocok Tanam Adat Musi
(Sumber: Dokumen Pribadi Femmy Sariu)

Gambar 4. Ritual Panen Padi
(Sumber: Dokumen Pribadi Femmy Sariu)
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8. Ritual Membangun Rumah

Layaknya kepercayaan pada umumnya yang memiliki banyak ritual, begitu juga
dengan Adat Musi. Selain ritual bercocok tanam, Adat Musi juga memiliki ritual dalam
membangun rumah bagi penghayat Adat Musi. Rumah dalam Adat Musi dikenal dengan
nama wanala atau tempat pertemuan. Pertama kali rumah adat di Desa Musi dibangun
oleh Bawangin Panahal pada tahun 1919. Menurut komunitas budaya kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa khususnya Adat Musi, rumah adat disebut wale paramisi.
Adat Musi juga mengenal rumah adat yang merupakan tempat pelayanan di Malintukku
Hakela, Malintikku Wuallanne, atau tempat pelayan mandi berlimau (mandi jeruk). Di
rumah adat ini merupakan tempat ditulisnya hikayat Bawangin Panahal pada tanggal 17
Agustus 1926 oleh Arnold Asili Panahal. Rumah adat ini pernah direnovasi dengan cara
dibongkar dan dibangun kembali.

Pelaksanaan ritual pendirian rumah disesuaikan dengan tempat/jenis dan
pemanfaatannya yaitu ritual pendirian rumah tinggal, ritual pendirian bangunan sarana
dan prasarana pemerintah seperti kantor, sanggar, balai desa, tempat ibadah, serta ritual
pendirian rumah adat. Pembangunan rumah penghayat Adat Musi dilakukan melalui
berbagai macam ritual Mangado Watu (perletakan batu pertama), Mabbangun Wale
(mendirikan tiang), Mabbangun Patuwo (mendirikan tiang raja), Mangaandangu
Sassalangkabba (meletakkan bumbungan rumah), dan Mangintaro Wale (menempati
rumah). Kelengkapan ritual yang perlu disediakan selama ritual berlangsung adalah daun
cocor bebek dan batu (Malitad). Terdapat ritual dasar dalam membangun rumah adat
yaitu pengucapan doa Mawu Naolaa, Mawu ualuadda, Harraho Naukassa yang berarti
Tuhan pencipta langit dan bumi laut dan segala isinya, Tuhan pelindung, penjaga,
pemelihara, roh suci. Dengan adanya ritual membangun rumah adat bagi Adat Musi ini
berarti para penghayat tidak menyangkal Tuhan saat berkelimpahan dan menghujat
Tuhan di waktu berkekurangan.

WAk

e

Gambar 5. Ritual Pendirian Rumah Adat
(Sumber: Dokumen Pribadi Femmy Sariu)
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Makna rumah adat bagi masyarakat Adat Musi adalah Pattillummanu Wadang,
Parambantannu niawa (tempat terlindungnya tubuh dari hujan dan panas dan selamanya
jiwa dari ancaman bahaya dan bencana), Tampa Tatturutan Tita Pangiwamanna Arau
Ruata (tempat menaati segala macam peraturan dan perundang-undangan juga adalah
tempat memuji dan memuliakan Tuhan, dan Suampung Su Wowondunia (di kampung dan
di muka bumi). Jadi rumah adat, rumah tinggal, atau rumah kediaman masyarakat hukum
adat berfungsi sebagai tempat menaati segala macam norma hukum dan perundang-
undangan juga tempat memuji dan memuliakan Tuhan di kampung dan di muka bumi.
Rumah adat atau rumah kediaman juga berfungsi melindungi tubuh dari hujan dan panas
serta selamanya jiwa dari bahaya dan bencana.

Kesimpulan

Adat Musi adalah salah satu kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang
saat ini masih eksis, hidup, dan berkembang di Indonesia khususnya Kepulauan Talaud
Sulawesi Utara. Hingga saat ini Adat Musi memegang teguh ajaran yang dibawa oleh
Bawangin Panahal di mana ajaran tersebut bersalah dari pewahyuan baik yang pertama
maupun kedua. Konsep religiusitas Adat Musi dapat dilihat dari ajaran Adat Musi,
penerimaan pewahyuan oleh Bawangin Panahal, tata ritual ibadah, dan berbagai macam
ritual yang dilakukan oleh para penghayatnya mulai dari ritual memberi makan bayi
(baptisan), ritual perkawinan, serta ritual kematian. Selain itu ritual bercocok tanam dan
pendirian rumah para penghayat juga merupakan ritual yang penting bagi penghayat Adat
Musi. Yang paling ditekankan oleh Adat Musi adalah ritual bercocok tanam yang terdiri
dari beberapa tahapan yaitu Mallintukku Harele, Mallintukku Wuallannna, dan Umanna
Amme Wakku.
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